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Abstrak 
Hipertensi adalah masalah kesehatan dimana tekanan darah melebihi batas normal. Penderita hipertensi 
umumnya cenderung mengalami stres psikososial, dan stres psikososial merupakan reaksi tubuh terhadap 
stresor psikososial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum obat dengan kejadian 
hipertensi pada lansia di Desa Leleoto, yang dilakukan dengan mengunakan metode analitik korelasi dengan 
rancangan cross sectional, yakni suatu penelitian untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor risiko. 
Berdasarkan analisa data mengenai hubungan kepatuhan minum obat dengan kejadian hipertensi pada lansia, 
ditemukan bahwa kepatuhan minum obat pada lansia di Desa Leleloto, Kecamatan Tobelo Selatan adalah  
“baik”, dimana patuh minum obat dengan “kategori tinggi” yakni sebesar 42%, kepatuhan minum obat pada 
lansia juga terjadi dari faktor keluarga dan keinginana lansia untuk mengonsumsi obat sesuai jadwal dan dosis 
yang telah diberikan. Ketidakpatuhan minum obat pada lansia juga sering terjadi karena lansia lupa minum 
obat dan masa bodoh dengan kesehatan, ditambah lagi keluarga yang tidak peduli dan lansia yang minum pada 
waktu tertentu saja. Sesuai hasil penelitian, didapatkan hasil kejadian hipertensi pada lansia adalah mayoritas 
lansia dengan “hipertensi ringan” sebesar 45% dengan keterangan bahwa sering kontrol dokter dan patuh 
minum obat selama menderita penyakit hipertensi. 
Kata Kunci: Kepatuhan Minum Obat, Kejadian Hipertensi, Lansia 

Abstract 
Hypertension is a health problem where blood pressure exceeds normal limits. Hypertension sufferers generally 
tend to experience psychosocial stress, and psychosocial stress is the body's reaction to psychosocial stressors. 
The aim of this research was to determine the relationship between medication adherence and the incidence of 
hypertension in the elderly in Leleoto Village, which was carried out using correlation analytical methods with a 
cross sectional design, namely a study to study the correlation between risk factors. Based on data analysis 
regarding the relationship between adherence to taking medication and the incidence of hypertension in the 
elderly, it was found that adherence to taking medication in the elderly in Leleloto Village, South Tobelo District 
was “good”;, where compliance with taking medication was in the “high category”; namely 42%, compliance 
with taking medication in the elderly it also occurs due to family factors and the elderly's desire to take 
medication according to the schedule and dose that has been given. Non-compliance with taking medication in 
the elderly also often occurs because the elderly forget to take their medicine and are ignorant about their 
health, plus families who don't care and elderly people who only drink at certain times. According to the 
research results, it was found that the incidence of hypertension in the elderly was that the majority of elderly 
people had ”mild hypertension”; at 45%, with the statement that they were frequently controlled by doctors 
and adhered to taking medication while suffering from hypertension. 
Keywords: Medication Compliance, Hypertension Incidence, elderly 
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PENDAHULUAN  

Hilpelrtelnsil melrupakan masalah 

kelselhatan dilmana telkanan darah mellelbilhil 

batas nolrmal (Wulandari dkk., 2023).  

Melnurut Wolrld Helalth Olrganilzatiloln 

(Svetlana Akselrod, 2018) telkanan darah 

pada olrang delwasa delngan usila di latas 18 

tahun dilklasilfilkasilkan melndelrilta hilpelrtelnsil 

rilngan apabilla telkanan silstollilknya 140-159 

mmHg dan telkanan dilastollilknya 90-99 

mmHg, hilpelrtelnsil seldang adalah  telkanan 

silstollilknya lelbilh 160-179 mmHg dan 

dilastollilknya lelbilh daril 100-109 mmHg 

seldangkan hilpelrtelnsil belrat adalah telkanan 

silstollilknya lelbilh daril 180 mmHg dan 

telkanan dilastollilknya lelbilh daril 110 mmHg.  

Pelndelrilta hilpelrtelnsil bilasa pada 

umumnya celndelrung melngalamil strels 

psilkolsolsilal dan strels psilkolsolsilal iltu 

melrupakan relaksil tubuh telrhadap strelsolr 

psilkolsolsilal kinah.  Hilpelrtelnsil atau yang 

lelbilh dilkelnal delngan selbutan pelnyakilt 

telkanan darah tilnggil adalah dilmana 

kolndilsil selselolrang dilnyatakan melngalamil 

pelnilngkatan telkanan darah dil atas batas 

nolrmal dan selselolrang dilnyatakan 

melngalamil pelnyakilt hilpelrtelnsil billa 

telkanan silstollilk melncapail dil atas 140 

mmHg dan telkanan dilastollilk dil atas 90 

mmHg, belrdasarkan data WHO tentang 

Noln-Colmmunilcablel Dilsselacel Coluntry 

Prolfillels (Svetlana Akselrod, 2018) 

prelvalelnsil hilpelrtelnsil dil dunila selcara 

kelselluruhan melncapail 40% pada usila 25 

tahun kel atas. Selmelntara iltu, melnurut 

WHO,l dil Asila dilpelrkilrakan 30% olrang 

melndelrilta hilpelrtelnsil. Ilndolnelsila juga 

melrupakan nelgara yang prelvalelnsil 

hilpelrtelnsilnya lelbilh belsar jilka dilbandilngkan 

delngan nelgara yang lailn di Asila selpelrtil 

Bangladelsh, Kolrela, Nelpal dan Thailland  

(Alhuda dkk., 2028).  Hilpelrtelnsil adalah the 

sillelnt dilselasel atau thel sillelnt killlelr, karelna 

pelndelriltanya tildak melngeltahuil kalau 

dilrilnya melngildap pelnyakilt hilpelrtelnsil, atau 

tildak melngeltahuil pelnyakilt yang dilalamil 

selbellum melmelrilksakannya. Ilnsildeln 

hilpelrtelnsil melnilngkat akilbat selilrilng 

belrtambahnya usila, kelmatilan akilbat 

hilpelrtelnsil melndudukil pelrilngkat atas 

dilbandilngkan pelnyelbab-pelnyelbab yang 

lailnnya.  

Kasus hilpelrtelnsil di Indonesia telrcatat 

selbanyak 19.874 kasus dimana terjadi 

peningkatan pada tahun 2022 melnjadil 

22.216 kasus, sedang jumlah kelmatilanl 

akilbat hilpelrtelnsil selbanyak 955 kasus 

(4,81%) meningkat menjadi 1.122 kasus 

(5,05%). Hasill Rilskelsdas melmpelrlilhatkan 

bahwa hilpelrtelnsil melrupakan masalah 

kelselhatan yang utama delngan prelvalelnsil 

yang tilnggil, yaknil 25,8% (Hidayati, 2018).       

Kelpatuhan milnum olbat selrilng 

melnjadil masalah pada pasileln yang 

melndelrilta pelnyakilt krolnilk yang 

melmbutuhkan moldilfilkasil gaya hildup selrta 

pelngolbatan jangka panjang, keltildak 

patuhan pasileln dalam melnjalanil telrapil 

selcara poltelnsilal dapat melnilngkatkan 
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molrtaliltas selrta bilaya pelngolbatan. Data 

BPOlM tahun 2020 menunjukkan bahwa 

kelpatuhan milnum olbat bagil pasileln 

pelnyakilt krolnils selpelrtil hilpelrtelnsil sangat 

pelntilng karelna delngan milnum olbat selcara 

telratur dapat melngolntroll telkanan darah 

pasileln, selhilngga relsilkol kelrusakan olrgan 

yang lailn akilbat melnilngkatnya telkanan 

darah dapat dilkurangil (Pramana dkk., 

2019). 

Masalah hilpelrtelnsil dil Maluku Utara 

telrus melnilngkat dapat dillilhat bahwa pada 

tahun 2018 jumlah prelselntasel pelngildap 

pelnyakilt hilpelrtelnsil selbanyak 1.810 

pelndelrilta dan pada tahun 2020 melnilngkat 

melnjadil 14.789 pelndelrilta, dil kabupateln 

Halmahelra Utara kasus hilpelrtelnsil melnurut 

hasill pelngambillan data prolfill kelselhatan dil 

Dilnas Kelselhatan Kabupateln Halmahelra 

Utara tahun 2018 belrjumlah 883 olrang, 

tahun 2019 belrjumlah 1005 olrang, dan 

pada tahun 2022 jumlah pelndelrilta 

hilpelrtelnsil pada willayah Kelcamatan Tolbellol 

Sellatan, mulail daril Delsa Palel, Gamholku, 

Tilolua, Elfil-elfil, Tolmahalu, Kakara B, Kupa-

kupa Sellatan, Lelmahilnil, Tolbel, Paca, Talaga 

paca dan Lelleloltol delngan toltal kelselluruhan 

yailtu selbanyak 30 olrang lansila dan yang 

melngalamil hilpelrtelnsil lelbilh banyak 

telrdapat dil Delsa Lelleloltol  yaknil belrjumlah 

6 olrang.  Belrdasarkan hasill survelil data 

awal untuk pelngambillan sampell pelnelliltilan 

telrdapat selbanyak selpuluh olrang lansila dil 

Delsa Lelleloltol. Kelcamatan Tolbellol Tilmur, 

dimana 7 daril 10 lansila melngatakan 

melrelka melngalamil hilpelrtelnsil dan melmillilkil 

olbat rutiln yailtu “amlodiphine”l namun 

jarang dil kolnsumsil, kelmudilan 3 daril 10 

lansila melngatakan bahwa melrelka 

melngalamil hilpelrtelnsil dan selrilng 

melngolnsumsil olbat rutiln “amlodiphine”, 

namun telkanan darah melrelka tildak 

melngalamil pelrubahan yaknil teltap pada 

telkanan darah yang tilnggil.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan lokasi  

Pelnelliltilan ilni dilaksanakan bulan 

Maret sampai Juni 2023, berlokasi di l dilaksanakan     Desa 

Leleoto Kecamatan Tobelo Selatan 

Metode Penelitian 

Jelnils pelnelliltilan ilnil adalah meltoldel 

analiltilk kolrellasil delngan rancangan crolss 

selctilolnal. Studil analiltilk kolrellasil adalah 

telknilk yang dilgunakan untuk melnganalilsils 

hubungan varilabell ilndelpelndelnt dan 

delpelndelnt. Pelnelliltilan crolss selctilolnal 

adalah suatu pelnelliltilan untuk melmpellajaril 

dilnamilka kollelrasil antara faktolr-faktolr rilsilkol 

delngan elfelk, delngan cara pelndelkatan, 

olbselrvasilolnal, atau pelngumpulan data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daril tabell 1 melnunjukan bahwa 

Karaktelrilstilk belrdasarkan Jelnils Ke llami ln 

Lakil-laki l se lbanyak 33 Relspolndeln (53%) dan 

Pelre lmpuan selbanyak 29 Re lspolndeln (47%), 

belrdasarkan Pelndildilkan SD 16 Relspolndeln 

(25%), SMP 16 Relspolnde ln (25%), SMA 11 

Re lspolndeln (18%), S1 7 Re lspo lndeln (12%) 

dan yang Tildak Se lko llah 12 Relspolndeln 

(20%)  
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Be lrdasarkan umur de lngan katelgo lril 

umur 50-55 Tahun 26 Re lspo lndeln (41%), 

umur 55-65 19 Relspo lnde ln (31%), umur 65-

70 12 Relspo lndeln (20%), umur 70-75 2 

Re lspolndeln (3%) dan umur 75-80 3 

Re lspolndeln (5%), Be lrdasarkan delngan jelnils 

Pelke lrjaan Peltanil 27 Relspolndeln (44%), PNS 

2 Relspolndeln (3%), Ne llayan 10 Re lspolndeln 

(16%), Wi lraswasta 3 Re lspolndeln (5%) dan 

yang Tildak Be lke lrja 20 Relspolndeln (32%) 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik  Responden  di Desa Leleoto 

 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

Karakteristik Frekuensi Responden  (n= 62) Presentase   (%) 

Jenis   Kelamin 

Lakil-lakil 33 53% 
Pelrelmpuan 29 47% 

Total 62 100% 

Pendidikan 

SD 16 25% 
SMP 16 25% 
SMA 11 18% 
S1 7 12% 
Tildak Selkollah 12 20% 

Total 62 100% 

Usia 

50-55 26 41% 
55-65 19 31% 
65-70 12 20% 
70-75 2 3% 
75-80 3 5% 

Total 62 100% 

Pekerjaan   

Peltanil 27 44% 

PNS 2 3% 
Nellayan 10 16% 

Wilraswasta 3 5% 

Tildak Belkelrja 20 32% 

Total 62 100% 
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Deskripsi Kepatuhan Lansia Minum Obat 

Tabel 2. Kepatuhan Minum Obat di Desa Leleoto 

Kepatuhan Frekuensi 
Responden 

(62) 

Presentase 
(%) 

Tilnggil 26 42 
Seldang 22 35 
Kurang 14 23 

Total 62 100 

Sumber :  Data Primer diolah (2023) 

Be lrdasarkan tabell. 2 dil atas 

dildapatkan bahwa Kelpatuhan milnum olbat 

pada lansila “tilnggi” se lbanyak 26 

Re lspolndeln (42%), se ldang 22 Relspo lndeln 

(35%) dan Kurang 14 Relspolndeln (23%). 

 
Deskripsi Hipertensi Pada Lansia 

Tabel 3. Hipertensi Pada Lansia di Desa Leleoto 

 
Hipertensi 

Frekuensi 
Responden 

(62) 

 Presentase (%) 

Belrat 14  23 
Seldang 20  32 
Rilngan 28  45 

Total 62  100 

Sumber :  Data Primer diolah (2023) 

 
Be lrdasarkan tabell 3 di latas 

dildapatkan bahwa Hi lpelrtelnsil pada lansila 

“belrat” sebesar 23%, “kategori seldang” 

sebesar 32% dan “rilngan” sebesar 45%. 

Uji Correlations  

Be lrdasarkan hasill ujil spe larman rho l 

dildapatkan hasill ada hubungan silgnilfilkan 

Ke lpatuhan milnum olbat delngan ke ljadilan 

Hilpe lrtelnsil pada Lansi la de lngan nillail p value l 

0,000 dan melmillilkil nillai l Colrre llatilolns 

Cole lfilsileln se lbe lsar -0,968 antara Kelpatuhan 

milnum olbat delngan Ke ljadilan hilpelrtelnsil 

pada lansi la yang artilnya adanya hubungan 

antara ke lpatuhan milnum olbat delngan 

ke ljadi lan Hilpelrtelnsil. 

Hi lpe lrtelnsil me lrupakan gangguan 

ke lse lhatan yang diltandai l adanya telkanan 

silstollilk le lbilh daril 140 mmHg dan telkanan 

dilasto llilc lelbilh tilnggil 90 mmHg. Ame lrilcan 

He lart Assolcilatiloln me lndelfilnilsilkan   

se lse lolrang   dilkate lgo lrilkan  melngalamil  

hilpe lrtelnsil  apabila melmpunyail telkanan 

darah silstollilk ≥ 140 mmHg dan telkanan 

dilasto llilc ≥ 90 mmHg (Sukma dkk, 2019). 
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Tabel 4.  Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan kejadian Hipertensi pada Lansia 

di Desa Leleoto 

 
Hipertensi 

Kepatuhan Minum Obat  
P value         Tinggi             Sedang          Rendah 

n % n % n % 

7 

6 

14 

38,9 

35,3 

51,9 

8 

8 

5 

44,4 

47,1 

18,5 

3 

3 

8 

16,7 

17,8 

29,6 

 

 Sumber :  Data Primer diolah (2023) 

 Be lrdasarkan Jelnils Ke llamiln Laki l-lakil 

se lbanyak 33 Relspolndeln (53%) olrang dan 

Pelre lmpuan selbanyak 29 Re lspo lndeln (47%) 

o lrang, Hasill pe lnelliltilan i lnil sejalan dengan 

pelne lliltilan (Yunus dkk., 2021), yang 

me lnunjukan bahwa hilpelrte lnsil le lbilh 

banyak telrjadil pada jelnils ke llami ln laki l-lakil, 

hal ilnil kare lna lakil-lakil bilasanya me lmillilki l 

telkanan darah yang lelbilh tilnggil kare lna 

me lmillilkil ke lbilasaan yang kurang bai lk, di l 

Delsa Le lle lolto l Kelcamatan Tolbello l Sellatan, 

ke lbilasaan selpelrtil me lro lko lk dan mi lnum 

milnuman ke lras me lrupakan hal yang bi lasa 

dillakukan se lhilngga dapat melmilcu telkanan 

darah yang lelbilh tilnggil, yang telrnyata 

ke lbilasaan selpelrtil ilnil tildak hanya akan 

me lmilcu ke lrusakan pada hatil dan gi lnjal 

akan teltapil ke lbilasaan ilnil juga bilsa 

me lngacaukan telkanan darah selse lo lrang 

hilngga 2 kali l lilpat. Belrdasarkan 

kare lkte lrilstilk Pe lndildilkan SD sebanyak 16 

Re lspolndeln (25%), SMP 16 relspolndeln 

(25%), SMA 11 relspolndeln (18%), S1 7 

re lspolndeln (12%) dan yang Ti ldak Selko llah 

12 relspolndeln (20%).   

Daril hasill yang dilpe lrolle lh dildapatkan 

bahwa ke lpatuhan milnum o lbat pada lansila 

“Tilnggi”l se lbanyak 26 re lspolndeln (42%), 

“se ldang” 22 Relspolndeln (35%) dan 

“Kurang” 14 relspo lnde ln (23%), Hasill 

pelne lli ltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan 

yang Mayefis dkk.,(2022) yang 

me lnunjukkan tildak ada hubungan yang 

belrmakna antara tilnggil re lndah pelndildilkan 

delngan kelpatuhaan mi lnum olbat pada 

se lse lolrang, hal i lnil dilse lbabkan karelna 

ke lpatuhan selse lo lrang dalam pelngolbatan 

atau milnum olbat bukan hanya dilpelngaruhil 

o llelh ti lngkat pelndildilkan saja teltapil faktolr 

lailn juga selpelrtil silkap, ke lyakilnan, moltilvasil 

dilril se lndilril, dan dukungan kelluarga. 

Be lrdasarkan umur delngan katelgo lril 

umur 50-55 sebesar 41 persen, umur 55-65 

sebesar 31 persen, umur 65-70 12 sebesar 

20 persen, umur 70-75 sebesar 3 persen 

dan umur 75-80 sebesar 5 persen, Hasill 

telrse lbut selrupa delngan pelne lliltilan 

Tumundo dkk., (2021), namun tildak se ljalan 

delngan pelnelliltilan  Ayuningsih dkk., (2023), 

yang menjelaskan bahwa umur dilkailtkan 

delngan pelrillaku patuh, kare lna umur 

me lmpelngaruhil pe lrubahan fungsil olrgan 
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tubuh. Selmakiln tua pelndelrilta maka akan 

ce lndelrung lupa milnum olbat, belgiltu pula 

se lbalilknya.  

Hasill pe lnelliltilan i lnil tildak me lnelmukan 

hal yang delmilkilan, se lbab bailk re lspolndeln 

bukan lanjut usi la maupun yang lanjut usi la 

ce lndelrung patuh milnum o lbat. Belbe lrapa 

alasan yang dilke lmukakan re lspo lndeln 

adalah melrasa pelnyakilt yang dildelriltanya 

pelrlu dil olbatil dan melrasa ada pelrubahan 

se ltellah mi lnum olbat.  Be lrdasarkan delngan 

je lnils Pelke lrjaan Peltanil sebesar 44 persen 

PNS 3 persen, Nellayan 16 persen, 

Wilraswasta 5 persen  dan yang Tildak 

Be lke lrja 20 sebesar 32 persen, belrilkutnya 

adalah pelke lrjaan dilmana bai lk re lspo lndeln 

yang be lke lrja maupun tildak be lke lrja 

me lmillilkil pe lluang yang sama untuk patuh 

milnum olbat. Hasi ll uji l me lnelmukan status 

pelke lrjaan ti ldak belrhubungan delngan 

ke lpatuhan milnum olbat. Hal telrse lbut 

se ljalan delngan pelnelliltilan olle lh  (Handayani 

dkk., 2019), namun tildak se ljalan delngan 

penelitian (Mumpuni dkkl., 2023) yang 

menjelaskan bahwa pe lke lrjaan 

me lmpelngaruhil ke lpatuhan milnum olbat 

kare lna delngan adanya ke lsilbukan 

me lmbuat pelndelrilta suli lt melluangkan 

waktu untuk ko lntroll dan selrilng lupa 

milnum olbat. Namun pada pe lne lliltilan ilnil 

mayo lriltas relspolndeln belke lrja se lbagail 

peltanil dan hasill wawancara denlgan 

re lspolndeln melnyilmpulkan bahwa alasan 

Re lspolndeln patuh milnum olbat karelna 

re lspolndeln tildak telrlalu me lmillilkil ke lsilbukan 

untuk belke lrja dan juga re lspolndeln dil 

belrilkan pelrhatilan olle lh ke lluarga untuk 

milnum olbat dan telrus me llakukan ko lntroll 

rutiln se lsuail jadwal yang te llah dilbelrilkan 

o llelh dolkte lr.  

Karaktelrilstilk ke lpatuhan mi lnum olbat 

pada lansila “tilnggi”l se lbesar 42%, “seldang” 

sebesar 35% dan “kurang” sebesar 23%. 

Pelne lli ltilan i lnil se ljalan delngan pelnelliltilan      

Anwar & Masnina, (2019) dimana daril 83 

re lspolndeln yang melmillilkil “ke lpatuhan 

tilnggil”” sebesarlesar   41, 0%). Re lspo lndeln 

me lmilli lkil ke lpatuhan tilnggil melnunjukkan 

adanya kelsadaran bahwa geljala dan 

ko lmpli lkasil hilpelrte lnsil dapat muncul dan 

me lngganggu akti lfiltas se lhilngga 

belrke li lngilnan untuk me lngolntroll telkanan 

darah dan patuh mi lnum olbat. Kelpatuhan 

tilnggil juga  melrupakan tahap dari l 

pelrubahan pelrillaku di lmana tahap ilnil masilh 

pelrlu pelngawasan (Rahayu dkk., 2021). 

Hasill uji Colrrellatilolns  menemukan 

terdapat hubungan antar ke ldua varilabell, 

me lnunjukkan bahwa telrdapat kelpatuhan 

milnum olbat dan  data yang di lprolse ls dalam 

analilsi ls statilstilk me lnggunakan pelngujilan 

Spe larman’s rhol de lngan ke lsilmpulan data 

me lnunjukan nillail R adalah -0,968 delngan 

nillail = < 0.05 yailtu 0,001. Dari l hasill 

pelngujilan di l atas melnunjukan bahwa ada 

hubungan ke lpatuhan milnum olbat delngan 

ke ljadi lan hilpe lrtelnsil. Pe lnelliltilan ilnil se ljalan 

delngan pelne lliltilan Rahayu dkk., (2021), 

dilmana pada pelnelliltilan telrse lbut dildapat 

ujil statilstilk delngan nillail Silg 0,000 (<0, 05), 

tilngkat pelngeltahuan melrupakan salah satu 

faktolr yang dapat melmpelngaruhil 
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ke lpatuhan selse lolrang dalam 

pelngo lbatannya. Tilnggi lnya tilngkat 

pelnge ltahuan akan melnunjukkan 

se lse lolrang tellah melnge ltahuil, melnge lrtil, 

dan melmahamil maksud daril pelngo lbatan 

yang tellah diljalanil. Pelndelrilta hilpe lrtelnsil 

yang melmillilkil pelngeltahuan yang tilnggil 

le lbilh patuh darilpada pelndelrilta yang 

me lmillilkil pe lnge ltahuan re lndah (Fransisca & 

Wijoyo, 2020)   

KESIMPULAN 
Be lrdasarkan analilsa data me lngelnai l 

hubungan ke lpatuhan milnum olbat delngan 

ke ljadilan hilpelrtelnsil pada lansi la hilpe lrtelnsil 

dil Puske lsmas Lelle lo ltol Ke lcamatan To lbello l 

Se llatan tahun 2022, maka di ltarilk 

ke lsilmpulan sebagai berikut : 

1) Ke ljadilan Hi lpelrtelnsil pada Lansila dil 

Delsa Le lle llo ltol, Ke lcamatan To lbellol 

Se llatan sangat belsar. Be lrdasarkan 

hasill pelne lliltilan yang tellah dillakukan, 

pelndelrilta hilpelrtelnsil telrbanyak yailtu 

pada lansila dengan jelnils ke llami ln lakil-

lakil yailtu selbanyak 33 Relspo lndeln 

(53%), Be lrdasarkan Pelndildilkan 

dildapatkan mayolriltas lansila 

belrpelndildilkan SD yaitu sebanyak 16 

Re lspolndeln (25%) dan SMP 16 

Re lspolndeln (25%). Be lrdasarkan usila, 

mayo lriltas lansila berada pada kate lgo lril 

umur 50-55 tahun sebanyak 26 

Re lspolndeln (41%), dan Be lrdasarkan 

delngan jelnils Pelke lrjaan mayolriltas 

lansila adalah peltanil sebanyak 27 

re lspolndeln (44%).  

2) Ke lpatuhan milnum olbat pada Lansila dil 

Delsa Le lle llo ltol, Ke lcamatan To lbellol 

Se llatan adalah sangat bai lk. 

Be lrdasarkan pelne lliltilan yang tellah 

dillakukan pada lansila, didapatkan 

bahwa mayoritas lansia untuk kepatuh 

mi lnum olbat berada pada kate lgo lril 

tilnggil yaknil se lbanyak 26 relspolndeln 

(42%), ke lpatuhan mi lnum o lbat pada 

lansila juga telrjadil daril fakto lr kelluarga 

dan kelilngilnan lansila untuk 

me lngolnsumsil o lbat selsuail jadwal dan 

dolsils yang te llah di lbelrilkan. 

Ke ltildakpatuhan milnum o lbat pada 

Lansila juga selrilng telrjadil kare lna Lansila 

lupa milnum olbat dan masa boldo lh 

delngan kelse lhatan. Dari l pelnelliltilan 

yang tellah dillakukan dil dapatkan Hasill 

yailtu keljadilan Hi lpelrtelnsil pada Lansila 

adalah mayolriltas Lansi la delngan 

hilpe lrtelnsil rilngan yailtu se lbanyak 28 

re lspolndeln (45%) delngan ke ltelrangan 

bahwa selrilng ko lntroll dolkte lr dan patuh 

mi lnum olbat sellama melndelrilta 

pelnyakilt Hi lpelrtelnsil. 

3) Daril hasill pelne lliltilan yang dillakukan 

dilke ltahuil bahwa ada Hubungan antara 

Ke lpatuhan milnum o lbat delngan 

ke ljadilan hilpelrte lnsil pada lansila, 

dilmana lansi la yang mayo lriltasnya 

me lngalamil hilpelrtelnsil rilngan adalah 

lansila yang patuh milnum olbat selcara 

telratur dan se lsuail jadwal dan se lrilng 

me llakukan kolntroll dolktelr. 
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